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GLOSARIUM 

Ad libitum adalah tikus-tikus tersebut diberi keleluasaan 

makan dan minum kapan saja dengan jumlah yang tidak 

terbatas. 

Antioksidan adalah suatu molekul yang kehadirannya dalam 

jumlah sedikit mampu bereaksi dan mencegah kerusakan 

komponen sel yang diakibatkan oleh radikal bebas. 

Asam Amino aalah senyawa penyusun protein yang terikat 

oleh ikatan peptida terdiri dari asam amino esensial dan non 

esensial 

Asam amino bebas adalah asam amino yang telah terlepas 

atau terputus dari ikatan peptida dan berada dalam bentuk 

tunggal tanpa ikatan peptida 

Asam amino spesifik adalah asam mino dalam bentuk bebas 

dan dapat meningkatkan stimulasi sekresi insulin oleh sel 

beta pankreas sehingga dapat menurunkan glukosa darah 

atau bersifat hipoglikemik seperti leusin, arginin, alanin, 

fenilalanin, lisin, isoleusin, dan metionin. 

Diabetes Mellitus adalah kelompok penyakit metabolik 

dengan karakteristik hiperglikemia yang terjadi karena 

sekresi insulin, kerja insulin atau kedua-duanya, untuk 

menentukan diagnosa terjadinya diabetes melitus, (1) 

konsentrasi glukosa plasma kausal lebih dari atau sama 

dengan 200 mg/dL atau 11.1 mmol/L, (2) glukosa plasma 

puasa lebih dari atau sama dengan 126 mg/dl atau 7 mmol/L, 

puasa dilakukan selama 8 jam. 

Glukosa darah adalah kadar gula yang ada pada darah 

Hidrolisat protein adalah protein yang telah dihidrolisis 

ikatan peptidanya menggunakan enzim, kondisi pH dan 

lainnya, sehingga dihasilkan peptida yang lebih pendek dan 

kandungan protein yang lebih tinggi 
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Hiperglikemik adalah suatu kondisi dimana kadar gula darah 

tinggi di atas batas normal 

Hipoglikemik adalah suatu kondisi dimana kadar gula darah 

rendah berada dibawah batas normal 

Histopatologi (Immunohistokimia) adalah analisis yang terdiri 

atas sembilan tahapan (yaitu pengambilan sampel (sampling), 

fixasi (pengawetan), dehidrasi, penjernihan (clearing), infiltrasi 

parafin, pencetakan (embedding), pemotongan (sectioning) dan 

pewarnaan (staining) Hematoxylin-Eosin dan imunohistokimia 

terhadap sel beta, serta pengamatan jaringan. 

Insulin adalah hormon yang berfungsi membawa gula darah 

ke sel 

Isolat protein adalah protein yang diisolasi menggunakan pH 

asam dan basa tertentu hingga mencapai titik isoelektrik serta 

memiliki kemurnian protein lebih tinngi 

Konsentrat protein adalah kandungan kimia suatu bahan 

pangan yang telah diekstrak kandungan lemaknya dengan 

menggunakan bahan pengekstrak seperti larutan organik 

Kulit teripang adalah bagian dari tubuh teripang yang kaya 

akan kandungan kitin 

Pangan fungsional adalah bahan pangan yang mengandung 

komponen bioaktif dan dan memberikan efek kesehatan pada 

manusia 

Proporsi adalah rasio bagian tubuh teripang terdiri dari bagian 

tubuh daging: jeroan dan gonad: kulit: air dan kotoran 

Protein adalahn suatu makromolekul kompleks yang tersusun 

dari rantai asam amino yang terikat melalui ikatan-ikatan 

peptida 

Rendemen adalah hasil perhitungan diperoleh dengan cara 

menghitung total tepung yang dihasilkan, kemudian dibagi 

berat kulit teripang segar yang digunakan dikalikan seratus 

persen. 
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Sparague Dawley adalah tikus putih jantan yang digunakan 

sebagai hewan percobaan yang digunakan dalam bioassay  

Teripang adalah hewan tidak bertulang belakang dengan 

tubuh berbentuk silinder memanjang dengan garis oral dan 

aboral sebagai sumbu yang menghubungkan bagian anterior 

dan posterior. Bentuk tersebut menyerupai mentimun 

sehingga teripang dikenal dengan nama mentimun laut (sea 

cucumber). 
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